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ABSTRAK 

Nama: Halyunnisa, NIM: 191320085, Judul Skripsi: IBRAH 

DIALOG NABI MUSA DAN NABI KHIDIR DALAM AL-QUR’ĀN ( 

Kajian Kitab Al-Jamī ’ Lī Aḥkam Al-Qur’ān karya Al-Qurṭubī dalam surat Al-

Kahfī Ayat 60-82), Jurusan: Ilmu Al-Qur’ān dan Tafsīr, Fakultas Ushuluddin 

dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 2023 M/1445 H. 

Al-Qur’ān memiliki cara tersendiri untuk memecahkan masalah, 

mencari solusi dan menghadapi semua masalah yang harus dihadapi. Al-

Qur’an diturunkan dengan tujuan untuk mencakup tiga aspek, yaitu Syariah, 

Ibadat serta Aqidah. Selain ketiga aspek tersebut, Al-Qur’ān juga memuat 

Peringatan, konsekuensi atau akibat dan hukuman, serta kisah-kisah sejarah 

dan hikmah dari kisah-kisah tersebut. Penelitian ini mengkaji salah satu kisah 

dalam Al-Qur’ān yakni kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir yang termaktub 

alam Al-Qur’ān surat Al-Kahfi ayat 60-82 perspektif tafsir Al-Jāmi ’ Lī 

Ahkām Al-Qur’ān. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan dalam penelitian ini 

adalah: pertama, Bagaimana Dialog Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam surat 

Al-Kahfi ayat 60-82 dalam Tafsīr Al-Jamī’ Lī Aḥkam Al-Qur’ān? kedua, Apa 

Ibrah yang dapat diambil dari Dialog Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam surat 

Al-Kahfi ayat 60-82 dalam Tafsīr Al-Jamī’ Lī Aḥkam Al-Qur’ān? 

Hasil dari penelitian menyimpulkan bahwa: 1). Dari dialog yang terjadi antara 

Nabi Musa dan Nabi Khidir terjadi 3 peristiwa beserta konsekuensinya, yang 

pertama yaitu konsekuensi dari dilobanginya perahu itu adalah para wali 

dibolehkan untuk mengurangi harta anak yatim jika harta anak yatim itu 

khawatir menimbulkan ketidakadilan. yang kedua, konsekuensi dari 

membunuh anak kecil, yaitu: jika anak itu hidup sampai dewasa, kelak nanti 

anak itu dia akan mendorong kedua orang tuanya kepada kesesatan dan 

kekafiran. Yang ketiga, konsekuensi dari peristiwa memperbaiki dinding yang 

roboh itu adalah karena dibawah dinding tersebut ada harta mereka, karena 

ayah mereka seorang yang shaleh maka Allah selalu menjaganya dengan cara 

merobohkan dinding tersebut. 2). Ibrah atau hikmah yang dapat kita ambil dari 

Dialog antara Nabi Musa dan Nabi Khidir tersebut yaitu tawakal, tawadhu, 

sabar, disiplin, dan bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu. 
Kata Kunci :Dialog, Nabi Musa dan Khidir, Al-Qurṭubī 

 

  



 
 

iii 

ABSTRACT 

Name: Halyunnisa, NIM: 191320085, Thesis Title: Ibrah of the 

Dialogue of the Prophet Moses and the Prophet Khidir in the Qur'an 

(Study of the Book of Al-Jāmi' Lī Aḥkam Al-Qur'ān by Al-Qurtubi in 

Surah Al-Kahf verses 60-82), Department: Al-  Qur' ān and Interpretation, 

Ushuluddin Faculty and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Year 

2023 M/1445 H. 

 The Qur'an has its own way of solving problems, finding solutions 

and facing all the problems that must be faced. The Qur'an was revealed with 

the aim of covering three aspects, namely Sharia, Ibadat and Aqidah. Apart 

from these three aspects, the Qur'an also contains warnings, consequences or 

consequences and punishments, as well as historical stories and wisdom from 

these stories. This research examines one of the stories in the Al-Qur'an, 

namely the story of Prophet Moses and Prophet Khidir which is contained in 

the Al-Qur'ān, Surah Al-Kahf verses 60-82 from the perspective of the 

interpretation of Al-Jami' Li Ahkaam Al-Qur'an. 

Based on the background above, the formulation of this research is: 

first, dialogue between the Prophet Moses and the Prophet Khidir in Surah Al-

Kahf verses 60-82 in the Tafsir Al-Jami' Li Ahkam Al-Qur'an? secondly, what 

Ibrah can be taken from the dialogue between Prophet Moses and Prophet 

Khidir in Surah Al-Kahf verses 60-82 in Tafsir Al-Jami' Li Ahkam of the 

Qur'an? 

The results of the research concluded that: 1). From the dialogue that occurred 

between Prophet Musa and Prophet Khidir, three events occurred and their 

consequences. The first, namely the consequence of the hole in the boat, was 

that the guardians were allowed to reduce the assets of orphans if the orphans' 

assets were worried about causing injustice. secondly, the consequences of 

killing a small child, namely: if the child lives to adulthood, one day the child 

will push his parents to error and disbelief. Thirdly, the consequence of the 

incident of repairing the collapsed wall was because under the wall was their 

treasure which was likened to knowledge, because their father was a pious 

man, Allah always looked after him by tearing down the wall. 2). The wisdom 

or wisdom that we can take from the dialogue between Prophet Musa and 

Prophet Khidir is trust, humility, patience, discipline and being serious in 

seeking knowledge. 

Keywords: Dialogue, Prophet Mūsa and Khiḍir, Al-Qurtubī 
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 الملخص

الأطشٔؽخ: طشٚمخ انزفسٛش ٔإثشاِ ؽٕاس انُجٙ ، ػُٕاٌ  ٨ٖٕٔٓٓ٩١َٔٛسب، َٛى:  ْبنٙ :الاسم

يٕسٗ ٔانُجٙ انخضش فٙ انمشآٌ )دساسخ كزبة انغبيغ لأؽكبو انمشآٌ( انمشطجٙ فٙ سٕسح 

ل انذٍٚ ٔالأدة عبيؼخ انمسى: ػهٕو انمشآٌ ٔانزفسٛش، كهٛخ أطٕ (2ٕ-ٓٙانكٓف اٜٚبد 

 ْـ. ٘ٗٗٔو/  ٖٕٕٓانسهطبٌ يٕلاَب ؽسٍ انذٍٚ ثبَزٍ، سُخ 

إٌ انمشآٌ نّ طشٚمزّ انخبطخ فٙ ؽم انًشكلاد ٔإٚغبد انؾهٕل ٔيٕاعٓخ كبفخ انًشكلاد انزٙ 

ٚغت يٕاعٓزٓب. نمذ َضل انمشآٌ ثٓذف رغطٛخ صلاصخ عٕاَت: انششٚؼخ ٔانؼجبداد ٔانؼمٛذح. 

انغٕاَت انضلاصخ، ٚؾزٕ٘ انمشآٌ أٚضًب ػهٗ انزؾزٚشاد ٔانؼٕالت أٔ  ٔثظشف انُظش ػٍ ْزِ

انؼٕالت ٔانؼمٕثبد، ثبلإضبفخ إنٗ انمظض انزبسٚخٛخ ٔانؾكى يٍ ْزِ انمظض. ٔٚشٔ٘ انمشآٌ 

أٚضًب انؼذٚذ يٍ لظض الأَجٛبء انخًسخ ٔانؼششٍٚ انزٍٚ َؼشفٓى. ٚزُبٔل ْزا انجؾش إؽذٖ 

يٕسٗ ٔانُجٙ انخضش انزٙ ٔسدد فٙ انمشآٌ سٕسح انمظض فٙ انمشآٌ ْٔٙ لظخ انُجٙ 

 يٍ يُظٕس رفسٛش لٕنّ رؼبنٗ: انغبيغ لأؽكبو انمشآٌ. 2ٕ-ٓٙانكٓف اٜٚبد 

(. ٔيٍ انؾٕاس انز٘ داس ثٍٛ انُجٙ يٕسٗ ٔانُجٙ انخضش، ٔٔخهظذ َزبئظ انجؾش إنٗ يب ٚهٙ: 

ًؼ نلأٔنٛبء ثبنزمهٛم يٍ ؽذصذ صلاصخ أؽذاس َٔزبئغٓب، الأٔل، ْٕٔ َزٛغخ صمت انسفُٛخ، أَّ س

أيٕال الأٚزبو إرا كبَذ أيٕال الأٚزبو لهك يٍ انزسجت فٙ انظهى. صبًَٛب: ػٕالت لزم انطفم 

انظغٛش، ْٔٙ: أَّ إرا ػبش انطفم إنٗ ؽذ انجهٕؽ، فسٕف ٚذفغ انطفم ٕٚيًب يب ٔانذّٚ إنٗ انخطأ 

ذ انغذاس كُضْى انز٘ أشجّ ثبنؼهى، ٔانكفش. صبنضبً: كبَذ َزٛغخ ؽبدصخ رشيٛى انغذاس انًُٓبس أٌ رؾ

(. انؾكًخ أٔ انؾكًخ انزٙ ٕلأٌ ٔانذْى كبٌ سعلاً طبنؾبً، كبٌ الله ٚشػبِ ثٓذو انغذاس دائًبً. 

ًٚكٍ أٌ َأخزْب يٍ انؾٕاس ثٍٛ انُجٙ يٕسٗ ٔانُجٙ انخضش ْٙ انضمخ ٔانزٕاضغ ٔانظجش 

 ٔالاَضجبط ٔانغذٚخ فٙ طهت انؼهى.

 
 ىار، النبي مىسى، والخضر، القرطبي.: الحانًفزبؽٛخ انكهًبد
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FAKULTAS USHULUDDIN DAN ADAB 
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SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN 

Nomor : Nota Dinas 

Lamp : -Eksemplar 

Hal  : Ujian Skripsi 

a.n. HALYUNNISA 
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Kepada Yth 
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Assalamu’alaikum Wr.Wb 

 

 Dipermaklumkan dengan hormat, bahwa setelah membaca dan 

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa 

skripsi Saudara HALYUNNISA, NIM : 191320085, Judul skripsi: 

IBRAH DIALOG NABI MUSA DAN NABI KHIDIR DALAM 

AL-QUR’ĀN (Kajian Kitab Al-Jami>’ Li> Ahkam Al-Qur’ān karya Al-

Qurt}u>bi> dalam surat Al-Kahfi> Ayat 60-82), diajukan sebagai salah satu 

syarat untuk melengkapi ujian munaqasah pada Fakultas Ushuluddin 

dan Adab Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir UIN SMH Banten. Maka 

kami ajukan skrispsi ini dengan harapan dapat segera dimunaqasahkan. 

 Demikian, atas perhatian Bapak kami ucapkan terima kasih. 

Wassalmu’alaikum Wr.Wb. 
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surat Al-Kahfi> Ayat 60-82) 
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PENGESAHAN 

 
Skripsi a.n.Halyunnisa, Nim: 191320085 dengan judul skripsi; Ibrah 

Dialog Nabi Mūsa dan Nabi Khiḍir Dalam Al-Qur’an ( Kajian 

Kitab Al-Jāmi’ Lī Ahkam Al-Qur’ān karya Al-Qurtubi dalam surat 

Al-Kahfi Ayat 60-82),telah diujikan dalam sidang munaqasyah 

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten pada 

tanggal 18 Desember 2023. Skripsi ini diterima sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada Fakultas 

Ushuluddin dan Adab Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir Universitas 

Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

Serang,18 Desember 2023 
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PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada kedua orang 

tua saya dan juga untuk diri saya sendiri. 
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MOTTO 

 

ُ نافْسًا الِاا وُسْعاهاا
ه

لِّفُ اّللّ  لاا يكُا
“ALLAH TIDAK AKAN MEMBEBANI SESEORANG 

MELAINKAN SESUAI DENGAN KESANGGUPANNYA…” 

 

(Q.S Al-Baqarah:286) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN1 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba b Be ة

 Ta t ṭ د

 Sa ṡ س
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim j Je ط

 Ha ḥ ػ
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ḥ ؿ

 Dal D ḍ د

 Zal Ż ر
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r Er س

 Zai Z Zet ص
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 Sin S ṡ ط

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ع
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ...ʻAin ...ʻ ع
Koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ِ Ha H Ḥ 

 Hamzah ...’... Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

 

 

2. Vokal  



 
 

xix 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

Contoh:  

Kataba  =    ز ت ك   

Su’ila  =  ئ م  س 

Yażhabu =  زْْ ت ٚ 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

TandadanHuruf Nama 
GabunganHur

uf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ىٙ 

 Fathah dan wau Au A dan U ى ٕ

Contoh: 

Kaifa   =  ْٛف  ك 

Walau  = ْٕ ن   ٔ  

Syai’un = ٌء ْٙ  ش 

3. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

HarakatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 

 ى ب
Fathah dan 

alif atau ya 
Ā 

A dan 

garis di 

atas 

 ىٗ 
Kasrah dan 

ya 
Ī 

I dan 

garis di 

atas 

 ىٕ 
Dammah 

wau 
Ū 

U dan 

garis di 

atas 

4. Ta Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbuṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan ẓammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: Minal jinnati wannās =   َُّخ ٍ  انْغ  انَُّبط   ي   ٔ  

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 

Contoh: Khoir Al-Bariyyah =    َّٚخ ْٛش  انْج ش   خ 

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbuṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan 

ha (h), tetapi bila disatukan (waṣal), maka ta marbuṭah tetap 

ditulis /t/. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = ّٚخ ٕ َُّخ  انَُّج   ا نسُّ

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun nabawiyah. 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda ( َّ ). Tanda syaddah atau tasydid 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = انسُّخ انُجّٕٚخ 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf (ال), namun dalam transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = ّانسُّخ انُجٕٚخ 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: Khair Al-Bariyah =   َّٚخ ْٛش  انْج ش   خ 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah 

perkata dan bisa dirangkaikan. 

Contoh: ثسى الله انشؽًٍ انشؽٛى 

Maka ditulis bismillāhirraḥmānirraḥīm atau bism allāh ar-

raḥmān ar-raḥīm. 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, di 

antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan 

huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.  


